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5 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis simulasi investasi gedung kantor Twin Tower Petterani 

yang akan dibangun pada lahan kosong di Tidung, Kec. Rappocini, Kota Makassar, 

Sulawesi Selatan, didapatkan kesimpulan bahwa lahan seluas 3273 m² ini dapat 

digunakan sebagai bangunan komersial terutama perkantoran.  

a. Hasil analisis aspek legal didapatkan zonasi lahan berada didaerah 

perkantoran menurut pola tata ruang Kota Makassar dan juga building code 

seperti GBS, KDB, KLB, KHD, dan Ketinggian Maksimum, yang akan 

menjadi batasan desain luasan bangunan. Desain bangunan proyek Twin 

Tower Petterani secara legal diijinkan karena tidak melewati batasan luas 

yang diijinkan. 

b. Pada aspek fisik didapatkan bahwa lahan tersebut memiliki lokasi yang cukup 

strategis karena berada di pusat kota sehingga memiliki aksesibilitas yang 

baik dan utilitas kota yang sangat mendukung. Lahan juga memiliki ukuran 

dan bentuk yang bagus untuk dibangun properti kantor di atasnya. Lokasi 

lahan juga sangat straterig karena berada di daerah bisnis kota Makassar. 

Sehingga sangat cocok untuk dibangun gedung kantor. 

c. Pada aspek finansial, dilakukan pemodelan ruangan serta alternatif jumlah 

unit dari masing-masing model. Hasil analisis didapatkan tingkat okupansi 

minimum untuk gedung kantor adalah sebesar 80%. Ditinjau dari hasil 

evaluasi kelayakan finansial dengan metode Net Present Value (NPV), 

Internal Rate Return (IRR), dan Discounted Payback Period (PP) 

menggunakan suku bunga 5,59%, maka proyek Twin Tower Petterani layak 

untuk beroperasi. 

d. Hasil analisis sensitivitas didapatkan variabel yang jika mengalami 

perubahan akan paling berpengaruh pada nilai NPV adalah harga jual per m2. 

Dimana perubahan harga jual sebesar 10% dapat membuat nilai NPV berubah 

sebesar 50%. 
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e. Nilai produktivitas lahan pada Proyek gedung kantor Twin Tower Petterani 

adalah sebesar 242% selama 20 tahun investasi. Maka proyek dikatakan layak 

untuk diinvestasikan selama waktu 20 tahun. 

 

5.2 Saran 

Untuk penelitian selanjutnya:  

1. Data yang didapat masih kurang lengkap dan masih ada beberapa 

asumsi yang dilakukan untuk melengkapi perhitungan. Sehingga hasil 

perhitungan menjadi tidak maksimal. 

2. Aspek pasar menjadi sangat penting terhadap kelangsungan proyek 

karena sangat berdampak pada tingkat hunian. Oleh sebab itu, perlu 

dilakukan analisis yang lebih mendalam terhadap aspek pasar agar 

mendapatkan hasil yang lebih akurat. 

3. Perlu menambah narasumber dari PT. Sinar Galesong Pratama agar 

lebih mendapat banyak data yang valid.
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